BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini meliputi budaya organisasi, pelatihan, komitmen
organisasi, teknologi, motivasi kerja dan kinerja karyawan PT. Lottemart
Wholesale Tasikmalaya dan Bandung. Adapun yang menjadi ruang lingkup
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaiamana pengaruh budaya organisasi,
pelatihan, komitmen organisasi, teknologi dan motivasi terhadap kinerja karyawan
PT. Lottemart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung.

PT. LotteMart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung merupakan perusahaan
ritel modern yang mengadopsi sistem cash and carry, dengan fokus utama pada
pelayanan bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan, perusahaan telah menerapkan berbagai kebijakan internal seperti
pembentukan budaya organisasi yang menekankan kerja sama tim, kedisiplinan,
dan orientasi pelayanan. Selain itu, program pelatihan juga rutin diberikan guna
meningkatkan kompetensi karyawan, khususnya dalam menghadapi perkembangan
teknologi yang terus berubah.

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan kendala di lapangan,
seperti belum meratanya adaptasi karyawan terhadap sistem digital serta perbedaan
tingkat komitmen antar individu. Beberapa karyawan menunjukkan loyalitas dan
tanggung jawab kerja yang tinggi, namun sebagian lainnya mengalami penurunan
motivasi akibat beban kerja yang tinggi atau kurangnya penghargaan yang

dirasakan.
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Meskipun manajemen telah berupaya mengintegrasikan teknologi dan
sistem kerja yang modern, hasilnya belum sepenuhnya tercermin dalam
peningkatan kinerja karyawan secara menyeluruh. Kondisi ini menjadi dasar
penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pengaruh budaya organisasi,
pelatihan, komitmen organisasi, dan teknologi terhadap kinerja karyawan, serta
sejauh mana motivasi dapat memperkuat hubungan tersebut di lingkungan kerja PT.
LotteMart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai jenis survey method. Menurut Sugiyono
(2017: 123) “Metode survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan
untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk
menguji beberapa hipotesis tetetang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel
yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(wawancara atau kuisioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung
untuk digeneralisasikan”.

Selanjutnya agar tercapai tujuan penelitian sesuai dengan apa yang telah
dirumuskan maka data dan informasi yang diperoleh mengenai mahasiswa
dikumpulkan melalui survei. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan metode
pengambilan data melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang datanya

dikumpulkan dari sampel atas populasi.
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3.2.1 Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini dilakukan terutama untuk mengetahui pengaruh yang terjadi
antara objek penelitian ini meliputi budaya organisasi, pelatihan, komitmen

organisasi, teknologi, motivasi kerja dan Kinerja karyawan. Adapun

operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator Ukuran Skala
Operasional
1) (2) 3) “4) (3)
Budaya Budaya organisasi 1. Kesadaram 1. kesadarannya Ordinal
Organisasi ~ merupakan nilai- diri bekerja untuk
(X1) nilai bersama 2. keagresifan mendapatkan
Jprinsip,tradisi dan 3. Kepribadian ~ kepuasan
cara melakukan 4. Performa 2. menetapkan
hal-hal yang 5. Orientasi Tim rencana kerja dan
mempengaruhi strategi untuk
cara anggota mencapai tujuan
organisasi 3. saling
bertindak menghormati,
ramah,terbuka,dan
peka
4. Anggota
organisasi
memiliki nilai
kreativitas
5. Anggota
organisasi
melakukan kerja
sama yang baik
Pelatihan  Pelatihan bagi 1. Jenis 1. pelatihan Ordinal
(X2) karyawan pelatihan peningkatkan
merupakan sebuah 2. Tujuan Kinerja pegawai
proses pelatihan dan etika kerja
mengajarkan 3. Materi 2. pelatihan yang
pengetahuan dan 4. Metode yang  akan
keahlian tertentu digunakan diselenggarakan
serta sikap agar 5. Kualifikasi bertujuan untuk
karyawan semakin  peserta meningkatkan
terampil dan 6. Kualifikasi keterampilan
mampu Pelatih
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1) (2) 3) “4) (3)
melaksanakan 7. Waktu 3. Jenis materi
tanggungjawabnya yang digunakan
dengan semakin 4. Metode
baik, sesuai pelatihan yang
dengan standar digunakan adalah
kerja metode pelatihan

dengan teknik
partisipatif
5. Peserta
pelatihan adalah
pegawai
perusahaan yang
memenuhi
kualifikasi
persyaratan
6. Palatih yang
akan memberikan
materi pelatihan
harus memenuhi
kualifikasi.
7. Banyaknya sesi
materi pelatihan
Komitmen  komitmen 1.Koitmen 1.Keterlibatan Ordinal
Organisasi  organisasi afektif (Affective karyawan dengan
(X3) merupakan sesuatu  Commitment). organisasinya
yang dapat 2.Komitmen 2.Dampak yang
dikomparasikan berkelanjutan terjadi jika
dengan sikap (Continuance Perusahaan keluar
karyawan yang Commitment). dari Perusahaan.
berkaitan dengan 3.Komitmen 3.Karyawan
pekerjaan lain, normatif persatuan dalam
seperti kepuasan (Normative organisasi dan
kerja dan Commitment) berusaha untuk
identifikasi mencapai hasil
organisasi atau terbaik
rasa keterlibatan
antara pegawai dan
organisasinya
Teknologi  Teknologi adalah 1. Implementasi 1. Oprasionalisasi ~ Ordinal
(X4) serangkaian alat, Teknologi dan kegiatan
metode, dan proses 2. Pemanfaatan bisnisnya.
berbasis ilmu Teknolohgi 2. Merangsang
pengetahuan yang 3. Penggunaan inovasi dan tren
digunakan untuk Teknologi pasar

menciptakan

3. Mengimplemen
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1) (2) 3) C)) )
produk atau - tasikan ide-ide
layanan baru inovasi.
dalam konteks
inovasi terbuka

Kinerja Kinerja adalah 1. Kualitas 1. Minim Ordinal
Karyawan  hasil kerja yang kerja kesalahan dan

Y) dapat dicapai oleh 2. Kuantitas Ketelitian hasil
seseorang atau kerja kerja
kelompok orang 3. Tanggung 2. Efisiensi dan
dalam suatu jawab efektivitas
perusahaan sesuai 4. Kerjasama 3. Menerima dan
dengan wewenang  Inisiatif melaksanakan
dan tanggung pekerjaan
jawab masing- 4. Hubungan
masing dalam dengan orang lain
upaya pencapaian 5. Tanggung
tujuan organisasi jawab
secara illegal, tidak
melanggar hukum
dan tidak
bertentangan
dengan moral dan
etika.

Motivasi Motivasi adalah 1. Kebutuhan 1. Ditunjukan

M) suatu faktor yang  fisik dengan pemberian
mendorong 2. Kebutuhan gaji
seseorang untuk rasa aman dan 2. Ditunjukan

melakukan suatu keselamatan
aktivitas tertentu, 3. Kebutuhan

oleh karena itu sosial
motivasi sering 4. Kebutuhan
kali diartikan pula  akan

sebagai faktor penghargaan
pendorong 5.

perilaku seseorang.
Motivasi kerja
merupakan suatu
keahlian dalam
mengarahkan atau
mengendalikan
dan menggerakkan
seseorang untuk
melakukan
tindakan akan
perilaku yang

dengan adanya
jaminan
keselamatan

3. Ditunjukan
dengan melakukan
interaksi dengan
orang lain

4. Ditunjukan
dengan pengakuan
dan penghargaan
5. Ditujukan
dengan sifat
pekerjaan yang
menarik
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0y 2 (®)) “4) C)

diinginkan
berdasarkan
sasaran-sasaran
yang sudah
ditetapkan untuk
mencapai tujuan
tertentu

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.2.1 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data ordinal yang

diambil dari hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Lottemart
Wholesale Tasikmalaya dan Bandung. Jenis data yang akan dikumpulkan dan
dikelompokan menjadi dua, sesuai sumber-sumber data penelitian. Jenis data
tersebut antara lain :
1. Data Primer
Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan
orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data
tersebut sebelumnya tidak ada. Sumber data disini merupakan objek maupun
lingkungan yang sedang diteliti. Teknik yang dapat digunakan peneliti antara lain
wawancara, dan penyebaran kuesioner/angket.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang diluar dari peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itua
dalah data yang asli. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi- instansi,
perpustakaan, maupun dari pihak lain. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan
sumber data sekunder dari dokumen-dokumen PT. Lottemart Wholesale

Tasikmalaya dan Bandung.
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3.2.2.2 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 187) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Lottemart sebanyak 256 yang tersebar di Tasikmalaya dan
Bandung, yang akan ditentukan samplenya untuk diteliti. Responden yang akan
diteliti ini memiliki kriteria, sebagai berikut :
1. Pegawai yang berstatus sebagai karyawan PT. Lottemart Wholesale yang

beroperasi di wilayah Tasikmalaya dan Bandung.

Tabel 3.2
Populasi Karyawan PT. Lottemart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung
Posisi Jumlah Karyawan
Cashier 44
Goods Receiving 32
Dry Food / Non-Food / Fresh 75
Customer Development 20
Administration & Logistik 28
HRD / Personalia 8
Facility & Engineering 12
Cleaning Service & Keamanan 28
Fleksibel Shift 9
Total 256

Sumber : PT. Lottemart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung
3.2.2.3 Ukuran Sampel

Menurut Sugiyono (2017:188) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam suatu peneliti tidak perlu untuk
meneliti semua individu dalam populasi karena akan memerlukan banyak tenaga,
biaya dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi tersebut”.
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Karena populasi dalam penelitian ini bersifat homogen yaitu sebanyak 256
karyawan PT. Lottemart Wholesale yang beroperasi di wilayah Tasikmalaya dan
Bandung, maka dalam penentuan jumlah besarnya sampel, penulis menggunakan

rumus Slovin dengan formula sebagai berikut:

_ N
T T NGe)?
Keterangan:
n = Besar Sampel
N = Besar Populasi
A = Margin of Error Maximum, yaituu tingkat kesalahan maksimum yang

masih bisa ditolerir (ditentukan sebesar 5%)
Dari populasi karyawa PT. Lottemart Wholesale yang beroperasi di wilayah
Tasikmalaya dan Bandung yang berjumlah 256 maka perhitungannya adalah

sebagai berikut:

B 256
1+ 256(0,05)2

n

n =156,097560976 = 157
Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui jumlah sampel yang harus
diambil dalam penelitian ini sebanyak 157 responden yang merupakan karyawa PT.

Lottemart Wholesale yang beroperasi di wilayah Tasikmalaya dan Bandung.

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
Wilayah Karyawan Sample
Bandung 154 134 157=94 94
256
Tasikmalaya 102 102,157 =63 63
256
Total 256 157
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Keterangan jumlah karyawan PT. Lottemart Wholesale:
Bandung : 154 orang

Tasikmalaya : 102 orang

Tabel 3.4
Detail Sampel Karyawan PT. Lottemart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung
Posisi Jumlah Karyawan

Cashier 27

Goods Receiving 20

Dry Food / Non-Food / Fresh 46
Customer Development 12
Administration & Logistik 17
HRD / Personalia 5
Facility & Engineering 7
Cleaning Service & Keamanan 17
Fleksibel Shift 6

Total 157

Sumber : Karyawan PT. Lottemart Wholesale Tasikmalaya dan Bandung

Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini adalah sampel
acak sederhana atau simple random sampling dengan kuesioner yang akan disebar
menggunakan angket langsung atau google form. Menurut Ruqo’iye (2017:85)
“Simple random sampling merupakan cara pengambilan sampel dengan memilih
langsung dari populasi dan besar peluang setiap anggota populasi untuk menjadi
sampel sangat besar”. Pelaksanaan sample random sampling ini disebabkan
anggota populasi penelitian ini dianggap homogen karena sampel yang diambil
adalah karyawa PT. Lottemart Wholesale yang beroperasi di wilayah Tasikmalaya
dan Bandung
3.2.3 Paradigma Penelitian

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai pengaruh budaya organisasi,

pelatinan, komitmen organisasi dan teknologi terhadap kinerja karyawan yang
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dimoderasi oleh motivasi maka disajikan paradigma penelitian berdasarkan pada

kerangka pemikiran sebagai berikut :

Keterangan :

Z
X1
X
PYX1 e
X2
pPYyXx2 l py€
Y
X
X3 PYX3
PYyXa
X4
Gambar 3.1

Paradigma Penelitian

X1 = Budaya Organisasi Pelatihan

X5 = Pelatihan

X3 = Komitmen Organisasi

X4 = Teknologi

Y = Kinerja Karyawan

M = Motivasi
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3.2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif yaitu analisis untuk
menggambarkan, menjelaskan dan menerangkan kualitas kehidupan kerja,
kepuasan Kkerja, keterikatan kerja, dan perilaku kewarganegaraan di lokasi
penelitian. prosedur pengumpulan data, variabel dan skla pengukuran. Data yang
diperoleh dari penelitian ini, kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik
untuk mengetahui pengaruh pengaruh budaya organisasi pelatihan dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan. Setelah diperoleh data yang diperlukan, data
tersebut dikumpulkan untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Sebelum
melakukan analisi data, perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap
kuesioner yang telah disebarkan.

1. Uji Validitas

Menurut Somantri dan Muhidin (2014: 49) “Suatu instrumen pengukuran
dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang
hendak diukur. Adapun formula yang digunakan adalah teknik koefisien korelasi

dari Karl Pearson menurut Suharsimi dalam (Abdurahman et al. 2011: 240).

NYXY — (EX).GY)

Xy =
VINZEX? — (2X)?].[NZY? — (2Y)?]
Keterangan :
r = Nilai Korelasi
X = Merupakan skor salah satu pernyataan

Y = Merupakan total skor pernyataan
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N = Merupakan jumlah responden
R hitung dengan r tabel yaitu angka kritik tabel korelasi pada derajat

kebebasan (dk = n-2) dengan taraf signifikan 5% maka :
Jika rnimng > ruber, berarti pernyataan tersebut valid.
Jika rnimng < ruper, berarti pernyataan tersebut tidak valid.

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas akan menggunakan SPSS

for Window Versi 24.0.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Somantri dan Muhidin (2014: 47) “Suatu instrumen pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Uji reliabilias
pada penelitian ini menggunakan Cronbach menurut Saefuddin dalam (Somantri

dan Mubhidin. 2014: 48). Dengan rumus sebagai berikut :

= (5)(-%)

Keterangan :

r = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pernyataan
of = varians total

Yo/ = jumlah varians butir

Sebelum dicari jumlah varians butir, terlebih dahulu dicari jumlah varians
tiap butir kemudian jumlahkan.

Rumus varians yang digunakan adalah sebagai berikut :
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0% = I
n
Dimana :
n = Jumlah responden
X = Nilai skor yang dipilih (total nilai dari butir-butir nomor pernyataan)

Dari hasil perhitungan tersebut, maka kaidah keputusannya adalah :
Jika rnitung > Ttabel, Maka pernyataan tersebut reliabel.
Jika rmitung < rtavel, Maka pernyataan tersebut tidak reliabel.
Untuk mempermudah perhitungan uji validitas akan menggunakan SPSS for
Windows Versi 24.0.
3.2.4.1.Sumber Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Menurut Sugiyono (2017:155) “Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden sedikit/ kecil”. Dalam penelitian ini
dilakukan wawancara untuk memenuhi data sekunder yaitu dengan menanyakan
langsung kepada pegawai mengenai data yang diperlukan oleh peneliti.
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017:155) “Kuesioner merupakan  teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu kuisoner juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Penelitian
ini menggunakan kuesioner yang akan dilakukan kepada responden, yaitu

karyawan. Lottemart.

3.2.4.2.Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga
alat ukur bila digunakan akan menghasilkan data kuantitatif. Maksud dari skala
pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak
terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data langkah penelitian selanjutnya.
Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
skala likert atau disebut juga dengan summatedrating scale, skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Teknik pertimbangan data untuk menentukan pembobotan jawaban
responden dilakukan dengan menggunakan skala likert untuk jenis pertanyaan

tertutup yang berskala normal. Sikap-sikap pernyataan tersebut memperlihatkan
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pendapat positif atau negatif. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3.5

Formasi Nilai, Notasi, dan Predikat masing-masing pilihan jawaban untuk
pernyataan Positif

Nilai Keterangan Notasi Predikat
5 Sangat Setuju SS Sangat Tinggi
4 Setuju S Tinggi
3 Kurang Setuju KS Sedang
2 Tidak Setuju TS Rendah
1 Sangat Tidak Setuju STS Sangat Rendah
Tabel 3.6

Formasi Nilai, Notasi, dan Predikat masing-masing pilihan jawaban untuk
pernyataan Negatif

Nilai Keterangan Notasi Predikat
1 Sangat Setuju SS Sangat Tinggi
2 Setuju S Tinggi
3 Kurang Setuju KS Sedang
4 Tidak Setuju TS Rendah
5 Sangat Tidak Setuju STS Sangat Rendah

Perhitungan hasil kuesioner dengan persentase dan skoring menggunakan

rumus sebagai berikut:
F
X = —x100%
N

Dimana:
X = Jumlah persentase jawaban
F = Jumlah jawaban/frekuensi
N = Jumlah responden
Setelah diketahui jumlah nilai dari hasil perhitungan yang dilakukan maka

dapat ditentukan intervalnya, yaitu dengan cara sebagai berikut:

Nilai tertinggi — Nilai Terendah
NjI =

Jumlah Kriteria Pernyataan
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3.2.4.3.Kisi-Kkisi Instrumen

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga kategori utama, yaitu
variabel independen, variabel dependen dan variabek moderasi. Variabel dalam
penelitin ini adalah:
Variabel independen : Budaya organisasi, Pelatihan, Komitmen organisasi,

Teknologi, Teknologi.

Variabel dependen  : Kinerja karyawan.

Variabel moderasi : Motivasi

3.2.4.4.Analisis Data

3.2.4.4.1. Analisis Deskriftif

Teknik pertimbangan data dengan menggunakan analisis deskriptif, di mana
data yang dikumpulkan dan diringkas pada hal-hal yang berkaitan dengan data
tersebut, seperti : frekuensi, mean, standar deviasai maupun rangkingnya. Untuk
menentukan pembobotan jawaban responden, dilakukan dengan menggunakan
Skala Likert untuk jenis pernyataan tertutp bersekala normal. Sikap-sikap
pernyataan tersebut memperlihatkan pendapat positif atau negatif. Perhitungan

hasil kuesioner dengan presentase dan skoring menggunakan rumus sebagai

berikut:
X = £x100%
N
Keterangan:
X = Jumlah presentase jawaban
F = Jumlah jawaban/ frekuensi
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N = Jumlah responden

Setelah diketahui jumlah nilai dari keseluruhan sub variabel dari hasil
perhitungan yang dilakukan maka dapat ditentukan intervalnya, yaitu dengan cara
sebagai berikut:

_ NilaiTertinggi — Nilai Terendah

Jumlah Kriteria Pernyataan
3.2.4.4.2. Metode Succesive Interval
Data yang diperoleh merupakan data ordinal, sehingga untuk menaikan
tingkat pengukuran dari ordinal ke interval dapat digunakan metode Succesive
Interval. Adapun langkah-langkah dari succesive interval menurut Somantri dan
Mubhidin (2014: 45) adalah sebagai berikut :

a. Perhatikan (frekuensi) responden (banyaknya responden yang
memberikan respon yang ada);

b. Setiap bilangan pada frekuensi dibagi oleh n (karyawan) sehingga
diperoleh proporsi;

c. Jumlah P (proporsi) secara berurutan dari setiap responden, sehingga
dihasilkan proporsi kumulatif;

d. Proporsi Kumulatif (PK) dianggap distribusi normal baku dengan
menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z berdasarkan
proporsi kumulatif pada setiap alternatif jawaban.

e. Tentukan nilai interval (scale value) untuk setiap skor jawaban dengan

rumus sebagai berikut:

Density of limit—Density of upper limit
SV = Scale Value = y of Y of upp

area under upper limit—area under lower limit
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SV yang nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi
sama dengan satu transformated scale value : Y = SV + SVmin
3.2.4.5.Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik yang digunakan adalah analisi jalur (Path Analysis). Tujuan
digunakannya analisis jalur dalam proses penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh seperangkat variabel X terhadap Y, serta untuk mengetahui pengaruh
antara variabel X.

Dalam analisi jalur ini dapat dilihat pengaruh dari setiap variabel secara
bersama-sama. Selain itu juga, tujuan dilakukannya analisis jalur adalah untuk
menerangkan pengaruh langsung atau tidak langsung dari beberapa variabel
penyebab terhadap variabel lainnya sebagai variabel terikat. Untuk menentukan
besarnya pengaruh suatu variabel ataupun beberapa variabel terhadap variabel
lainnya baik pengaruh yang bersifat langsung ataupun tidak langsung, maka dapat
digunakan analisis jalur.

Menurut Suharsaputra (2018: 159) tahapan dari analisi jalur adalah sebagai
berikut :

a. Membuat diagram jalur dan dibaginya menjadi beberapa sub-struktur;

b. Menentukan matriks korelasi;

c. Menghitung matriks invers dari variabel independen;

d. Menentukan koefisen jalur, tujuannya adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen;

e. Menghitung Ry (xx.....x);

f.  Menghitung koefisien jalur variabel residu;
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g. Uji keberartian model secara keseluruhan menggunakan uji F;
h.  Uji keberartian koefisien jalur secara individu menggunakan uji-t.
3.2.4.6.Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis berfungsi untuk menginformasi apakah dugan
sementara dapat diterima atau ditolak. Langkah-langkah pengujian hipotesis secara
rinci dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Penetapan Hipotesis Operasional
1. Penetapan Hipotesis Oprasional
pYX1=pYXo=pYX3=pYXs=0 Budaya organisasi, pelatihan,
komitmen organisasi dan teknologi
secara simultan berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.
pYX1=pYX2=pYXs=pYXs#0 Budaya organisasi, pelatihan,
komitmen organisasi dan teknologi
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Hipotesis Parsial
pYX1=0  Budaya organisasi secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
pYX1>0  Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap Kinerja karyawan.
pYX2=0  Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap

Kinerja karyawan.



pYX2>0

pYX3=0

pYX3>0

pYX4 =0

pYX4 >0
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Pelatihan organisasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Teknologi secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Teknologi secara parsial berpengaruh positif terhadap

Kinerja karyawan.

Hos . B _inreraksi = 0 Motivasi tidak memoderasi pengaruh budaya

organisasi, pelatihan, komitmen organisasi

dan teknologi terhadap kinerja karyawan.

Hos. B _inreraksi # 0 Motivasi tidak memoderasi pengaruh budaya

organisasi, pelatihan, komitmen organisasi

dan teknologi terhadap kinerja karyawan.

b. Penetapan Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikan (o) ditetapkan sebesar 5% atau 0,05 nilai ini merupakan

tingkat signifikansi yang sering digunakan dalam ilmu sosial yang menunjukkan

antar variabel memiliki hubungan yang cukup nyata.
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c. Uji Signifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 95% (a = 0,05) yang

merupakan tingkat signifikansi yang sering digunakan dalam ilmu sosial yang
menunjukkan ketiga variabel mempunyai korelasi cukup nyata.
1. Uji Signifikansi

a. Secara simultan menggunakan uji f;

b. Secara parsial menggunakan uji t.
2. Kaidah keputusan

Secara parsial

Jika nilai sign t > sign a. 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika nilai sign t < sign a. 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak

Terima Ho: jika nilai t hitung > (o = 0.05)

Secara simultan

Jika nilai sign f > sign a 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika nilai sign f < sign a 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak
3. Penarikan Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian seperti tahapan diatas maka akan
dilakukan analisis secara kuantitatif. Dari hasil analisis tersebut akan ditarik
kesimpulan apakah hipotesis yang ditetapkan dapat diterima atau ditolak.

d. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis- MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA) adalah teknik analisis yang

digunakan untuk menguji pengaruh variabel moderator dalam hubungan antara

variabel independen dan dependen. Menurut Baron & Kenny moderasi terjadi
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ketika hubungan antara variabel independen dan dependen berubah tergantung pada

level atau kondisi variabel moderator.

1. Model yang digunakan untuk analisis MRA adalah sebagai berikut:

Y=B0+B1X1+B2X2+B3X3+P4X4+B5Z+B6(X1%Z)+B7(X2xZ)+B8(X3%Z)

+BI(X4xZ)+eY
Dimana :

Y = kinerja karyawan

X1 = Budaya Organisasi

X2 = Pelatihan

X3 = Komitmen Organisasi

X4 = Teknologi

Z = Motivasi (variebel moderasi)

(XixZ) = interaksi antara variabel independen dan variabel moderator

€\epsilone = error term.

2. Dengan menggunakan MRA, hipotesis yang dapat diuji adalah sebagai

berikut:

e H1: Motivasi memoderasi hubungan antara budaya organisasi dan Kinerja

karyawan.

o H2: Motivasi memoderasi hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan.
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H3: Motivasi memoderasi hubungan antara komitmen organisasi dan

Kinerja karyawan.
H4: Motivasi memoderasi hubungan antara teknologi dan kinerja karyawan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengamati nilai p-value untuk
koefisien interaksi (6,37,58,89). Jika nilai p < 0.05, maka interaksi

dianggap signifikan, dan hipotesis moderasi diterima.
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